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Abstract:The purpose of this Utilization of
Technology and Engineering Service is to solve the
Partners problem, namely the HW Padepokan
Mosque takmir where it is difficult when carrying out
the duties of the Eid Qurban event. Even though it
has been assisted by professional bulking personnel,
every year there i[s a delay in the distribution of
sacrificial animal meat due to the lengthy process of
cutting the bones of sacrificial animals that still use
traditional methods, namely using axes and
machetes. Takmir tried to make a cutting tool but it
did not meet the K3 requirements and ergonomic,
healthy and safe design requirements. So they
contacted the PDT (Project Design Team) team of
Mechanical Engineering lecturers and students to help
solve their problems. The specific target of this
service is the construction of a safe cutting machine,
starting with the activity of designing and building a
cutting machine that meets health, security and
safety requirements. So that the method used is to
design carefully, build based on ergonomics, health
and safety, then training and socialization of the use
and maintenance of machines and the application of
K3 to Partners. The output targets are prototype
tools, K3 moadules and publication outcomes in
accredited national journals.

Abstrak: Tujuan dari Pengabdian Pemanfaatan
Teknologi dan Rekayasa ini adalah menyelesaikan
permasalahan Mitra, yaitu takmir Masjid Padepokan
HW dimana kesulitan pada saat menjalankan tugas
acara Idul Qurban. Meskipun sudah dibantu oleh
tenaga pemboleng profesional, tetapi disetiap tahun
terjadi keterlambatan pembagian daging hewan
kurban dikarenakan lamanya proses pemotongan
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tulang hewan korban yang masih menggunakan cara
tradisional yaitu dengan menggunakan kapak dan
parang. Takmir mencoba membuat alat potong

Kata Kunci: Alat potong; namun tidak cukup memenuhi syarat K3 dan syarat
kesehatan; keselamatan; desain yang ergonomis, sehat dan aman. Sehingga
rancang bangun K3 takmir menghubungi team dosen dan mahasiswa

Teknik Mesin kelompok PDT (Project Design Team)
untuk membantu menyelesaikan permasalahan
mereka. Target khusus dari pengabdian ini adalah
terbangunnya mesin pemotong yang aman, dimulai
dengan kegiatan merancang dan membangun sebuah
mesin pemotong yang memenuhi syarat kesehatan,
keamanan dan keselamatan kerja. Sehingga metode
yang dipakai adalah mendesain dengan cermat,
membangun dengan berdasar ergonomis, sehat dan
selamat, lalu pelatihan dan sosialisasi penggunaan
dan perawatan mesin serta penerapan K3 kepada
Mitra. Dan berhasil dibangun sebuah mesin pemotong
tulang dan telah diuji coba pada saat idul qurban,
serta telah dilaksanakan pelatihan terkait
penggunaan, perawatan dan K3.

1. PENDAHULUAN

Kegiatan Idul Kurban di lingkungan Masjid Padepokan Hisbul Wathon, Desa
Mulyoagung, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang ada dibawah pengelolaan Takmir
Masjid dengan membentuk Panitia Idul Kurban. Dari pengamatan dan analisis situasi
diketahui setiap tahunnya rata-rata ada 3 ekor sapi dan lebih dari 10 kambing yang
diamanahkan oleh warga untuk dibagikan dagingnya kepada warga dan lingkungan
sekitarnya. Meskipun sudah dibantu oleh tenaga pemboleng profesional, tetapi
disetiap tahun terjadi keterlambatan pembagiandaging hewan kurban dikarenakan
lamanya proses pemotongan tulang hewan korban. Banyak masyarakat yang masih
menggunakan cara tradisional untuk memotong yaitu dengan menggunakan alat-alat
sederhana seperti pemanen sawit hanya dengan sabit (Totok Suwanda et al., 2023),
pemotong kentang dengan pisau tajam konvensional (Hawari & Wibowo, 2020),
pengiris singkong (Suriadi et al., 2016), dan mesin shredder pencacah plastik (Triadi
et al.,, 2020). Untuk alat tulang telah ada beberapa pengabdi yang berusaha
membantu masyarakat dengan merancang yang dipadukan dengan penggiling daging
(Pratama et al., 2022) yang tentu mempercepat dan membantu pekerjaan panitia
Qurban saat Idul Adha (Sunding & Afifah, 2022). Panitia yang berperan sebagai
tenaga pemotong tulang biasanya dari warga sendiri maka isu keselamatan kerja
menjadi sesuatu yang perlu diperhatikan. Dan merupakan syarat utama dalam seluruh
pekerjaan harus memperhatikan keselamatan dan keamanan kerja. Di berbagai area
kerja, tidak hanya di lingkungan industri (Ernanda, 2023), sistem pengendalian
keamanan kerja diterapkan di UMKM kecil (Laurensius Setyabudhi & Rahmi, 2021),
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juga di area kerja yang bersih dan higienis seperti wilayah farmasi (Hasna Nur

Syahidah, 2018). Masjid Padepokan Hizbul Wathan, beralamat di Jalan Mulyo Dadi

No.112 A, Jetis, Mulyoagung, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang, Jawa Timur 65151.

Padhepokan Hizbhul Wathan adalah sebuah komunitas dengan masjid sebagai pusat

kegiatannya, yang dilengkapi dengan asrama kader. Terdapat banyak mahasiswa

UMM tinggal di asrama yang letaknya di samping masjid. Mahasiswa ini adalah pilihan

yang ditargetkan akan menjadi kader pelanjut perjuangan Muhammadiyah. Masjid

Padepokan HW didirikan sejak 20 tahun yang lalu oleh Kyai Abdullah Hasyim, dan

fokus menjadi tempat pengkaderan serta berkumpulnya aktivis Muhammadiyah

Malang Raya. Banyak kegiatan syiar dan dakwah Muhammadiyah yang bermuara dari

komunitas ini, https://pwmu.co/182818/03/12/padepokan-hizbul-wathan/. Adapun

aktivitas di Masjid Padhepokan Hizbhul Wathan ini cukup bervariatif. Sebagai pusat
pengkaderan, pencerahan dan pengabdian, diantaranya adalah

1. Tempat salat jamaah lima waktu bagi warga sekitar serta penghuni asrama yang
berjumlah kurang lebih 40 jamaah.

2. Kajian NGASEM (Ngaji Senin Malam) yang rutin dilakukan setiap hari Senin malam,
dengan peserta dari berbagai unsur aktivis Muhammadiyah se-Malang Raya.

3. Salat Id, baik Idul Fitri maupun Idul Qurban.

4. Setiap Idul Qurban dilakukan penyembelihan sapi antara 2-3 ekor, dengan
kambing yang mencapai 10 ekor.

5. Menjadi pusat kegiatan berbagai peringatan hari besar Islam serta tempat
menggelar berbagai pertemuan oleh para aktivis anggota komunitas dari
Muhammadiyah Malang.

Dari berbagai macam kegiatan diatas, terdapat kegiatan yang cukup menguras
energi yaitu dalam setiap kegiatan Idul Kurban di lingkungan RT tersebut tidak kurang
dari 4 (empat) ekor sapi dan 10 (sepuluh) kambing/domba yang dikorbankan setiap
tahun, sesuai syariat kedua jenis hewan tersebut yang tepat dan memenuhi
keabsahan dipilih (Hanif, 2023) berdasar hukum Islam (Syaripudin et al., 2023).
Sesuai dengan tradisi, proses pemotongan sampai dengan pengantongan daging
kurban diusahakan selesai sebelum Shalat Dhuhur sehingga distribusi hewan kurban
dapat selesai sebelum pelaksanaan shalat Ashar. Meskipun sudah ditangani oleh
tenaga pemboleng profesional, tetapi tenaga masyarakat sekitar masih dibutuhkan
untuk mengolah jerohan, pemotongan dan penimbangan daging serta pemotongan
tulang hewan. Secara tradisi pembagian daging kurban selalu disertai dengan jerohan
dan tulang yang masih mengandung daging. Meskipun sudah disepakati bahwa
pengolahan hewan kurban selesai sebelum Shalat Dhuhur, tetapi pada kenyataannya
hal tersebut sangat sulit dilaksanakan. Salah satu penyebab utamanya adalah lamanya
proses pemotongan tulang hewan kurban yang masih dilakukan secara tradisional
yaitu menggunakan kapak dan parang (Gambar 1).
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Gambar 1. Pemotongan tulang memakai kapak

Disamping lama, pekerjaan ini menjadi sesuatu yang beresiko terutama karena yang
melakukannya bukanlah tenaga profesional. Oleh karena itu, Takmir Masjid
Padhepokan Hizbhul Wathan berinisiatif untuk membangun alat potong tulang agar
pekerjaan menjadi lebih mudah dan cepat seperti diilustrasikan pada Gambar 2.

Gambar 2. Mesin potong tulang (Bone Cutter)

Karena tim perancang dari pihak Takmir Masjid Padhepokan Hizbhul Wathan bukanlah
tim yang mendapat pendidiakn keteknikan maka rancangan awal dari mesin pemotong
tulang tersebut mempunyai kemiripan dengan alat potong pada Gambar 2.
Menggunakan alat potong seperti diatas akan sangat beresiko karena rentan terhadap
kecelakaan kerja apalagi operatornya rata-rata warga sekitar yang tidak pernah
mendapatkan kursus K3 dalam pengoperasian mesin. Oleh karena itu, Takmir
berinisiatif meminta bantuan kepada team dosen dan mahasiswa teknik mesin untuk
membangun mesin potong tulang yang memenuhi persyaratan teknik dan
keselamatan kerja bagi operator.Selanjutnya pada kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini diusulkan untuk memberikan pelatihan tentang Kesehatan dan
Keselamatan Kerja serta bantuan perancangan alat pemotong yang memenuhi syarat
kesehatan dan keselamatan. Hal ini sesuai dengan peta jalan pengabdian penelitian
Fakultas Teknik yang didasarkan pada tema utama ke 3 yaitu Health System and
Biomedical Innovations.

2. METODE PELAKSANAAN

Fokus dalam pengabdian masyarakat ini secara umum adalah memberikan
pengetahuan dan ketrampilan tentang kesehatan dan keselamatan kerja (K3) serta
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pendampingan perancangan fitur keselamatan pada alat potong, sebagai upaya untuk
menjamin kesehatan dan keselamatan kerja selama operasi tulang. Kontribusi yang
diharapkan dari pengabdian ini adalah penerapan prosedur desain fitur keamanan
mesin potong tulang serta terjaminyya K3 selama operasi mesin potong tersebut
warga lingkungan Jetis.

Secara diagramatis, pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat tersebut dapat
dilihat pada Gambar 4 berikut ini.

InpuT PrROSES OuTPUT
KHALAYAK SASARAN KHALAYAK SASARAN
Warga Jetis Kecamatan 1. Pengurus Takmir
Dau 2. Panitia Idul Kurban
Pelaksanaan Pelatihan K3 3. Masvarakat wmum
dan Prosedur Perancangan )
Alat Potong Tulang

4L

Program Inscminas: K3
dan Prosedur
Perancangan Fitur
Keselamatan

k) ¥
hJ

Evaluasi pelaksannan

Evaluasi akhir program:

Evaluasi awal program:
1. Pengpunaan hasil

1. Latar belakang peserta.

2. Pemetaan potensi
kecelakaan

3. Ketersediaan peralatan
dan bahan baku

program!

1. Realisasi program.

2. Tingkat penyetapan
pengetabivan

pelatihan untuk operasi
thesin potong

2. Kepahaman peserta
akan isu kesehatan dan

keselamatan kerja

Gambar 1. Alur Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

3. HASIL DAN DISKUSI

Berdasarkan diagram alir pada Gambar 4 maka pelaksanaan kegiatan pengabdian
terbagi pada beberapa tahap pekerjaan, adalah:
Tahap 1. Survey dan Koordinasi dengan Mitra

Pada tahap ini diperoleh masukan-masukan terkait rencana pelaksanaan, dengan
pengurus takmir masjid Padepokan disusun bersama timeline kegiatan, serta meng-
identifikasi perlengkapan yang diperlukan. Gambar 5 dibawah ini adalah dokumentasi
saat koordinasi

JURNAL APSTM-PTM



PTM

Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat
Vol. 1, No. 1, January, 2026, pp. 1 -9

Gambar 2 Ber-koordinasi dengan ustadz Jaya selaku ketua takmir masjid Padepokan

Tahap 2. Pembukaan PMM Mitra Dosen
Pada tahap ini dilakukan audiensi secara umum dengan pengurus/takmir masjid
dan beberapa jamah serta pengurus RT_.

P T

Gambar 3. Pembukaa eng b.d‘iér:{dan PMM Mitra Dosen di masjid Padepokan

Tahap 3. Proses Mendesain Alat Potong Tulang dan Membuat/Fabrikasi

Pada tahap ini dibantu team mahasiswa PMM Mitra Dosen dilakukan perhitungan
dan desain gambar komponen-komponen pembangun alat pemotong tulang. Setelah
desain fix disimulasikan dengan aplikasi, diperoleh data lengkap maka selanjutnya
dilakukan proses fabrikasi pembuatan alat tersebut. Gambar 7 dibawah adalah luaran
gambar desain, dan Gambar 8 adalah proses pengelasan mesin potong.

Gambar 4. Luaran Gambar Desain
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Gambar 5. Proses Pengelasan Mesin otong

Tahap 4. Koordinasi Persiapan Idul Adha

Pada tahap ini, team melaporkan perkembangan pembuatan alat potong, sekaligus
turut serta pada kegiatan rapat persiapan idul adha.

v

Gambar 6 Rapat Persiapan Idul Adha

Tahap 5. Penyerahan Mesin Pemotong Tulang

Pada tahap ini, team melakukan pengujian produk dan kemudian menyerahkan
mesin pemotong tulang kepada takmir masjid Padepokan. Team melakukan sosialisasi

penggunaan mesin pemotong dengan praktek nyata saat penyembelihan hewan
qurban.

Gambar 7 ﬁenyérahan Mesin Pemotong Tulang
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Gambar 8. Pendampingan dan Sosialisasi Penggunaan Mesin Pemotong Tulang

Kegiatan pengabdian berjalan dengan baik, karena kedisiplinan team pengabdi.
Dan juga team memiliki pengalaman antara lain pengabdian di bidang teknologi
material, yaitu dengan mitra Panti Asuhan Riverside Dau yang didanai Ristekdikti
tahun 2018 (Aisyah et al., 2018), dalam pelaksanaan pelatihan pembuatan souvenir
dengan limbah kayu dan perca. Kemudian pengabdian didanai DPPM UMM dengan
topik pendampingan industri kecil produsen pia(Aisyah & Evanale, 2019),
pendampingan pada pencegahan stunting (Aisyah & Sudarman, 2021), serta
pendampingan manajemen produksi dan K3 di industri kecil otak-otak Bandeng Pawon
Ning Nur di KarangPloso-Malang (Aisyah et al., 2023).

4. KESIMPULAN

Dari kegiatan pengabdian dengan judul Rancang Bangun Alat Potong Hewan
Qurban Yang Memenuhi Syarat Kesehatan dan Keamanan Kerja untuk takmir masjid
padepokan HW dapat disimpulkan bahwa:

1. Telah berhasil di desain dan dibangun sebuah mesin pemotong tulang dengan
fitur tambahan yang menjamin keselamatan, yaitu adanya cover penutup pisau
dan adanya pembatas area aman.

2. Telah dilakukan sosialisasi terkait K3 Keselamatan dan Keamanan Kerja pada
seluruh takmir masjid Padepokan, kegiatan ini untuk menjamin adanya sikap
kehati-hatian dan perhatian terhadap sikap kerja berdasar K3, utamnya pada
saat penggunaan mesin pemotong tersebut.
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